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Abstrak

Pada penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah terdapat pengaruh kinerja lingkungan dan green accounting
terhadap kinerja keuangan dengan GCG (good corporate governance) sebagai variable moderasi. Variabel dependen pada
penelitian ini yaitu kinerja keuangan, variabel independen pada penelitian ini terdiri atas dua yaitu kinerja lingkungan dan
greem accounting, serta pada penelitian ini menggunakan variabel moderasi yaitu GCG (good corporate governance).
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor basic material yang terdaftar pada bursa efek indonesia (BEI)
periode 2022-2024. Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 41 perusahaan. Teknik pengambilan sampel pada
peneitian ini menggunakan metode purposive sampling. Metode penelitian ini yaitu kuantitatif dengan sumber data sekunder.
Metode analisis data menggunakan analisis regresi data panel dengan moderasi menggunakan alat uji Eviews 13. Hasil dari
penelitian ini memberikan bukti bahwa variabel kinerja lingkungan berpengaruh terhadap kinerja keuangan dengan nilai
signifikan sebesar 0,001 < 0,05, sedangkan variabel green accounting tidak berpengaruh dalam kinerja keuangan dengan
nilai signifikan 0,503 > 0,05 . Serta variabel GCG (good corporate governance) tidak memperkuat atau memoderasi
pengaruh green accounting terhadap kinerja keuangan dengan nilai signifikan sebesar 0,278 > 0,05 dan variabel GCG
(good corporate governance) tidak memperkuat atau memoderasi pengaruh kinerja lingkungan terhadap kinerja keuangan
dengan nilai signifikan sebesar 0,896 > 0,05.

Kata kunci: Kinerja Keuangan, Green Accounting, Kinerja Lingkungan, Good Corporate Governance

1. Latar Belakang

Kualitas sebuah perusahaan tidak bisa hanya dinilai dari seberapa baik perusahaan dapat mengikuti
perkembangan teknologi. Sebuah perusahaan yang baik juga dinilai dari tingkat keberhasilannya, terutama dari
kemampuannya untuk memperoleh keuntungan. Kenaikan laba setiap tahun menunjukkan bahwa perusahaan
memiliki kinerja keuangan laba setiap tahun menunjukkan bahwa perusahaan memiliki kinerja keuangan yang
memuaskan. Kinerja keuangan yang baik sangat mendukung keberhasilan perusahaan dalam mencapai target dan
keberlanjutannya (Rachmawaty & Achyani, 2024). Kinerja keuangan perusahaan mengalami perbedaan dapat
disebabkan adanya peningkatan atau penurunan fluktuasi laba yang diperoleh. Kinerja keuangan dapat diukur
dengan menggunakan tobin’s q yang dapat memberi gambaran terkait potensi pertumbuhan dan nilai perusahaan.
Semakin tinggi nilai fobin’s g maka membuktikan semakin positif penilaian pasar terhadap kinerja perusahaan
(Eliya & Suprapto, 2022).

Berikut adalah kinerja keuangan lima perusahaan sektor basic material tahun 2020-2024:
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Sumber : www.idx.co.id (data diolah)
Gambar 1. Kinerja Keuangan Perusahaan Sektor Basic Material tahun 2020-2024

T Indopoly Swakarasa Industry Tbk (IPOL), PT Pelat Timah Nusantara Tbk (NIKL), PT Kapuas Prima Coal
Tbk (ZINC), PT Cemindo Gemilang Thk (CMNT), dan PT Indah Kiat Pulp dan Paper Corp Tbk (INKP) pada
tahun 2020-2024 memiliki kinerja keuangan yang belum bisa dikatakan baik dikarenakan kelima perusahaan
masih memiliki nilai kinerja di bawah 1 dan masih turun dari tahun ke tahun. Hal ini disebabkan oleh kinerja
keuangan perusahaan yang buruk dan kondisi pasar yang tidak menguntungkan bagi perusahaan. IPOL
dan INKP pada tahun-tahun tersebut ketahun tidak pernah menyentuh angka 1 pada kinerja keuangannya.
Sedangkan NIKL, ZINC dan CMNT memiliki kinerja keuangan yang tidak stabil dan menurun dari tahun
ketahun terutama NIKL yang selalu mengalami penurunan dari tahun ketahunnya dari 2,59 menurun menjadi
0,86.

Penurunan kinerja keuangan disebabkan oleh berbagai faktor, termasuk beban utang yang tinggi yang
dimiliki perusahaan, pengelolaan dana yang kurang tepat, penurunan citra perusahaan, serta berbagai hal lain
yang dapat berdampak negatif pada kinerja keuangan. Dalam upaya meningkatkan keuntungan, banyak
perusahaan mengabaikan konsekuensi dari aktivitas mereka, termasuk dampaknya terhadap lingkungan sekitar,
yang dapat merugikan masyarakat dalam bentuk kerusakan lingkungan (Pratiwi et al., 2024). Situasi ini dapat
memicu kemarahan warga, yang bisa menyebabkan citra perusahaan tercemar hanya karena masalah yang
seharusnya bisa diatasi jika menjadi perhatian dan fokus utama perusahaan.

Ketidakefisienan dalam pengelolaan sumber daya alam dan proses produksi tidak hanya mengancam
lingkungan, tetapi juga berdampak negatif pada kondisi keuangan perusahaan. Hal ini terjadi karena perusahaan
yang gagal mengelola sumber daya alam dan proses produksi secara efektif akan menghadapi biaya tambahan
untuk memperbaiki kerusakan yang ditimbulkan (Ramadhani et al., 2022). Pemikiran tentang kontrak sosial
antara komunitas dan perusahaan akan mendorong perusahaan untuk menjalankan kegiatan bisnisnya dengan
tetap memperhatikan isu-isu lingkungan di sekitarnya (Ulfa & Citradewi, 2023). Sangat penting bagi perusahaan
untuk mengikuti prinsip akuntansi, peraturan pemerintah, dan norma-norma yang ada. Di samping itu,
perusahaan juga harus mengedepankan transparansi dalam laporan keuangan dan tanggung jawab sosial. Jadi,
secara tidak langsung, teori ini terkait dengan kinerja keuangan. Apabila perusahaan mengabaikan kinerja
lingkungan dan memiliki tata kelola perusahaan yang buruk, hal ini akan menyulitkan penerimaan oleh
masyarakat dan pihak-pihak terkait lainnya.

Pada tanggal 10 September 2024, PT Cemindo Gemilang Thk mengalami aksi protes dari masyarakat di
sekitar lokasi perusahaan, khususnya oleh nelayan yang mengklaim bahwa perusahaan telah melakukan berbagai
bentuk pencemaran di laut dan udara. Mereka menuduh adanya penurunan kualitas air, kerusakan terumbu
karang, penurunan jumlah ikan, gangguan pada ekosistem perairan, serta penutupan akses ke area penangkapan
ikan akibat aktivitas perusahaan. Isu ini sebenarnya sudah dibahas sejak tahun 2014, di mana perusahaan berjaniji
untuk membangun jembatan, menambah jumlah perahu, dan memenuhi tujuh komitmen lainnya yang telah
disetujui pada 15 Januari 2014. Akan tetapi, hingga Kini, perusahaan belum menepati semua janjinya, yang
menyebabkan kemarahan masyarakat kembali memuncak (Galih, 2024).

Masalah ini dapat dihubungkan dengan kinerja keuangan PT Cemindo Gemilang, yang terlihat dari
grafik sebelumnya yang menunjukkan adanya penurunan serta ketidakstabilan dalam performa keuangan
perusahaan dari tahun ke tahun. Ketidakpedulian perusahaan terhadap isu-isu lingkungan menjadi faktor penting
yang perlu diperhatikan, sebab para investor cenderung lebih berhati-hati sebelum berinvestasi lebih lanjut di
perusahaan tersebut.

Dari kasus yang ada, terlihat bahwa kinerja lingkungan berdampak pada hasil finansial. Perusahaan
akan menghadapi biaya ganda dari yang seharusnya dikeluarkan akibat masalah lingkungan yang
ditimbulkannya, sehingga dapat mengurangi kinerja keuangan suatu perusahaan, terutama di sektor basic
material. Perusahaan yang beroperasi di sektor basic material pasti akan menghasilkan limbah dari proses
produksinya, seperti asap yang menyebabkan pencemaran udara, limbah pabrik yang bisa mencemari tanah dan
air, serta berbagai jenis polusi lain yang harus diperhatikan dan diminimalkan oleh perusahaan.

Menurut Ramadhani et al (2022), yang menyatakan bahwa kinerja lingkungan menjadi salah satu
tanggung jawab sosial perusahaan yang perlu diperhatikan dan dapat membantu membangun kepercayaan
stakeholder terhadap aktivitas perusahaan. Selain itu, kinerja lingkungan juga mendukung teori legitimasi, di
mana perusahaan dituntut untuk mematuhi segala norma dan regulasi yang ada, terutama dalam hal perlindungan
dan pelestarian lingkungan. Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan telah mengeluarkan kebijakan
mengenai pengelolaan lingkungan hidup yang dikenal sebagai PROPER, yang tercantum dalam Peraturan
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Menteri Lingkungan Hidup Nomor 1 tahun 2021 tentang program penilaian kinerja perusahaan dalam
pengelolaan lingkungan hidup. Peringkat PROPER terdiri dari lima tingkatan, yaitu emas, hijau, biru, merah, dan
hitam. Setiap tingkat memiliki kriteria khusus yang digunakan dalam penilaian oleh Kementerian Lingkungan
Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia. (Kementrian Lingkungan Hidup dan Kehutanan, 2021).

Penelitian yang telah dilakukan menyatakan kinerja lingkungan berpengaruh terhadap kinerja keuangan
(Rachmawaty & Achyani, 2024; Pratiwi et al, 2024). Sedangkan penelitian lain membuktikan kinerja lingkungan
tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan (Dwicahyani & Nugroho, 2024; Angelina & Nursasi, 2021).

Kaitan antara kinerja lingkungan dan Kkinerja keuangan dapat memicu perkembangan green
accounting. Green accounting bertujuan untuk mengevaluasi seberapa banyak biaya yang perlu
dikeluarkan oleh perusahaan terkait dengan lingkungan. Tujuan utama dari green accounting adalah untuk
mengurangi biaya yang berhubungan dengan dampak lingkungan atau biaya sosial, sehingga perusahaan dapat
menghindari pengeluaran tersebut dengan mempertimbangkan faktor-faktor ini sejak awal proses produksi
(Maulida et al., 2023). Pemerintah Indonesia telah menerbitkan sebuah regulasi tentang penerapan akuntansi
hijau untuk perusahaan yang berbentuk terbatas, yaitu Peraturan Pemerintah Nomor 47 tahun 2012. Regulasi ini
menekankan bahwa perusahaan terbatas memiliki tanggung jawab terhadap lingkungan dalam menjalankan
aktivitas bisnis yang berhubungan dengan sumber daya alam (Peraturan Pemerintah Republik Indonesia, 2012).

Implementasi green accounting dapat menjadi salah satu cara perusahaan untuk memenuhi
kebutuhan pemangku kepentingan, kinerja yang positif dan laporan terkait lingkungan yang disampaikan oleh
perusahaan dapat meningkatkan kepuasan pemangku kepentingan, yang mendukung sepenuhnya aktivitas
perusahaan demi kelangsungan operasional serta pencapaian profit (Qatrunnada, 2023). Penelitian yang telah
dilakukan menyatakan green accounting berpengaruh terhadap kinerja keuangan (Pratiwi et al, 2024; Maharni &
Elfita 2024). Sedangkan penelitian lain membuktikan green accounting tidak berpengaruh terhadap kinerja
keuangan (Dwicahyani & Nugroho, 2024; Khasanah et al, 2023).

Selain itu, kinerja lingkungan dan green accounting dapat dinilai melalui hasil pengukuran yang
dilakukan dengan sistem pengelolaan lingkungan yang berkaitan dengan pengawasan elemen-elemen lingkungan
yang dikenal dengan GCG (Good Corporate Governance) yang juga perlu diperhatikan selain green accounting
dan Kinerja lingkungan (Ramadhani et al., 2022). Menurut Organisation for Economic Cooperation
and Development (OECD), good corporate governance merupakan suatu sistem atau metode
dalam menjalankan operasional lembaga dengan menerapkan prinsip-prinsip tata kelola perusahaan yang
efektif. Sistem ini memperhatikan kepentingan seluruh pihak yang terlibat, termasuk hubungan antara pemegang
saham, dewan komisaris, dan manajemen, guna mencapai tujuan organisasi sekaligus memastikan bahwa
perusahaan menjalankan prinsip keberlanjutan yang seharusnya dipenuhi (Suroso, 2022). Menurut Harianja &
Riyadi (2023), good corporate governance juga menekankan pentingnya hak pemegang saham untuk
mendapatkan informasi yang akurat, tepat waktu, dan relevan. Penerapan tata kelola perusahaan yang baik
menunjukkan bahwa perusahaan berjalan sesuai dengan regulasi internal maupun eksternal.(KNKG, 2006)

Konsep 3P (manusia, lingkungan, dan keuntungan) dalam GCG menunjukkan bahwa jika sebuah
perusahaan hanya fokus pada keuntungan tanpa memperhatikan manusia dan lingkungan, maka akan
kehilangan kepercayaan dari para pemangku kepentingan, bahkan berpotensi merugikan dirinya sendiri dalam
jangka panjang. Dengan menerapkan prinsip 3P, perusahaan dapat mencapai kinerja keuangan yang baik serta
keberlanjutan yang berjangka panjang (Elkington, 1997).

Hubungan kontrual antara pemilik dan manajemen menciptakan perlunya sistem pengawasan dan GCG
yang bertujuan untuk menyelaraskan kepentingan keduanya. Dengan adanya laporan mengenai biaya
lingkungan, investor dapat menilai seberapa jauh keberlanjutan telah diintegrasikan dalam strategi bisnis
perusahaan. GCG berperan sebagai alat penting untuk mengurangi konflik di dalam agensi. Melalui fungsi
dewan komisaris, komite audit, serta kepemilikan dari institusi, GCG bertindak sebagai pengawas perilaku para
manajer agar keputusan yang diambil tidak hanya menguntungkan pribadi, tetapi juga memberikan manfaat
bagi pemegang saham dan pemangku kepentingan lainnya. Tanpa tata kelola yang baik, upaya keberlanjutan
seringkali hanya menjadi formalitas (greenwashing) yang tidak memberikan dampak nyata bagi kinerja
perusahaan (Yang et al., 2025). Penelitian yang telah dilakukan menyatakan GCG memperkuat
pengaruh kinerja lingkungan terhadap kinerja keuangan (Rachmawaty & Achyani, 2024; Miladiasari et al,
2021). Sedangkan penelitian yang membuktikan GCG memperkuat pengaruh green accounting terhadap
kinerja keuangan (Sunarjo et al, 2024; Wardianda & Slamet Wiyono, 2023). Penelitian lain membuktikan GCG
tidak dapat memperkuat pengaruh green accounting terhadap kinerja keuangan (Maharni & Elfita 2024; Putri et
al, 2022).

Berdasarkan uraian diatas, terdapat gap research yaitu pada penelitian terdahulu membuktikan tidak
konsistennya dari hasil yang didapatkan. Sehingga penulis tertarik memilih variabel kinerja lingkungan dan
green accounting sebagai variabel independen dan kinerja keuangan sebagai variabel deenden. Serta, memilih
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variabel GCG sebagai variabel moderasi. Penulis juga menemukan pada penelitian sebelumnya di Indonesia
belum menjadikan sector basic material sebagai objek penelitian untuk keempat variabel ini. Peneliti juga
menggunakan pengukuran fobin’s q sebagai pengukuran variabel kinerja keuangan, peringkat PROPER sebagai
pengukuran kinerja lingkungan, biaya lingkungan sebagai pengukuran green accounting dan menggunakan 34
item kriteria untuk mengukur variabel GCG.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh antara kinerja lingkungan dan
green accounting terhadap kinerja keuangan, dengan good corporate governance sebagai variabel moderasi,
pada perusahaan sektor basic material yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Penelitian
ini menggunakan metode purposive sampling, dengan data yang diambil dari laporan tahunan (annual report)
perusahaan selama periode 2021 hingga 2024, yang diperoleh melalui situs resmi BEI (www.idx.co.id) dan
website masing-masing perusahaan. Proses pengumpulan data dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1. Kriteria Pengambilan Sampel

No Kriteria Jumlah

1  Perusahaan sektor basic material yang terdaftar di BEI pada 2022-2024 106
Perusahaan sektor basic material yang tidak mempubikasikan laporan tahunan

2 yang telah diaudit dalam website perusahaan atau pada website BEI pada (6)

periode 2022-2024
Perusahaan sektor basic material yang tidak terdaftar sebagai peserta

3 PROPER pada periode 2022-2024 (67)
4 Perusahaan sektor basic material yang tidak memiliki data secara lengkap (2)
Jumlah perusahaan yang memenuhi Kriteria 41
Jumlah data observasi (n= 41x3th) 123

Sumber: Hasil prosedur pemilihan sampel 2025

Berdasarkan tabel di atas, terdapat 106 perusahaan sektor basic material yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia. Setelah dilakukan observasi, ditemukan bahwa 6 perusahaan tidak mempublikasikan laporan tahunan
pada periode tertentu di situs resmi perusahaan maupun di situs BEI untuk tahun 2022-2024, dan 2 perusahaan
tidak menyajikan data secara lengkap. Selain itu, sebanyak 57 perusahaan tidak termasuk dalam daftar peserta
PROPER, berdasarkan informasi yang tercantum pada daftar peserta dan sertifikat PROPER yang tersedia di
situs resmi Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan. Ditemukan pula 2 perusahaan lainnya yang tidak
menyampaikan data yang dibutuhkan secara lengkap. Dengan demikian, jumlah perusahaan yang memenubhi
kriteria dan memiliki data lengkap sebanyak 41 perusahaan, dengan periode pengamatan selama 3 tahun,
sehingga total observasi mencapai 123 data perusahaan. Penelitian ini menggunakan metode analisis regresi
berganda dengan data panel, yang diolah menggunakan perangkat lunak Microsoft Excel dan EViews 13.

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kinerja keuangan yang diukur dengan Tobin’s Q. Menurut
Eliya & Suprapto (2022). Tobin’s g dapat diukur dengan rumus sebagai berikut:
Tobin' _ Nilai Pasar Perusahaan
obin's @ = —Niiai Buku Total Aset
Sedangkan variabel independen dalam penelitian ini adalah green accounting dan kinerja lingkungan.
Green accounting diukur dengan rumus (Efria et al., 2023) :

Cost

Bi Lingk =
iaya Lingkungan Net Profit
Kinerja Lingkungan diukur menggunakan penilaian peringkat PROPER dengan skala interval (Khasanah et al.,
2023):
Tabel 2. Indikator Peringkat PROPER

Tingkat Keterangan Skor
Emas Bagus Sekali 5
Hijau Lebih Baik 4
Biru Bagus 3
Merah Buruk 2
Hitam Sangat Buruk 1
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Variabel moderasi yaitu good corporate governance diukur menggunakan 34 item kriteria (Novianti et al., 2022).

Pada penelitian ini menggunakan data panel atau data yang menggabungkan time series (runtut waktu)
dan cross section (data silang) untuk mengamati adanya hubungan antara variabel independen dan
variabel dependen. Sehingga model pada penelitian ini sebagai berikut:

FP=a +B1EP + B2GA + e (¢9)]
FP = a + B1EP + B2GA + B3GCG + B4(EP*GCG) + B5(GA*GCG) + e 2)
Keterangan:

FP = Kinerja Keuangan (Financial Performance)

a = Konstanta

B1-B5 = Koefisien Regresi

EP = Kinerja Lingkungan (Enviromental Performance)
GA = Green Accounting

GCG = Good Corporate Governance

e = error

3. Hasil dan Diskusi

Statistik Deskriptif Variabel Penelitian
Statistik deskriptif berisi nilai minimum, maksimum, mean, median dan standar deviasi pada setiap
variabel yang ada dalam penelitian. Hasil statistik deskriptif dapat dilihat pada tabel 4.2 sebagai berikut:

Tabel 4.2
Hasil Uji Statistik Deskriptif
Variabel N Min Max Mean Std. Deviasi
Kinerja Keuangan 123 0,341 7,579 1,193 0,928
Kinerja Lingkungan 123 2,000 5,000 2,959 0,549
Green Accounting 123 -0,576 0,600 0,030 0,126
Good Corporate Governance 123 13,980 20,000 17,683 1,090

Sumber: Data diolah (Eviews 13)

Berdasarkan data dari tabel 4.2 dapat dilihat bahwa jumlah data observasi pada penelitian ini adalah
sebanyak 123. Data berasal dari annual report perusahaan yang telah dipublikasikan perusahaan dari 41
perusahaan sektor basic material yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dalam tahun amatan dari tahun
2022-2024.

Kinerja keuangan menjadi variabel dependen dalam penelitian ini. Berdasarkan statistik deskriptif, nilai
minimum kinerja keuangan adalah 0,341 dan nilai maksimumnya mencapai 7,579, dengan rata-rata sebesar
1,193. Standar deviasi variabel ini adalah 0,928, yang menunjukkan variasi data rendah karena nilainya masih di
bawah rata-rata. Untuk periode pengamatan tahun 2022-2024, kinerja lingkungan memiliki nilai minimum
2,000 dan maksimum 5,000, dengan rata-rata 2,959. Standar deviasi pada variabel ini adalah 0,549, yang juga
menunjukkan variasi data yang rendah karena nilai standar deviasi masih di bawah rata-rata. Variabel
independen berikutnya, green accounting, memiliki nilai minimum -0,576 dan maksimum 0,600, dengan rata-
rata 0,074. Namun, standar deviasi variabel ini sebesar 0,126, yang mengindikasikan variasi data yang cukup
tinggi karena nilai standar deviasi relatif besar dibandingkan dengan rata-rata, seperti terlihat pada tabel 4.2.
Penelitian ini juga menggunakan variabel moderasi, yaitu good corporate governance (GCG). Variabel ini
memiliki nilai minimum 13,980 dan maksimum 20,000, dengan rata-rata 1,683. Variasi data pada variabel
GCG tergolong rendah, ditunjukkan oleh standar deviasi 1,090 yang masih lebih kecil dari nilai rata-rata.

Uji Pemilihan Model Regresi Data Panel

Uji Chow
Tabel 3. Hasil Uji Chow
Cross-section F Prob Kesimpulan
12,182 0,000 Model terpilih FEM

Sumber: Data diolah (Eviews 13)
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Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa nilai cross section F < nilai signifikan, hal ini dapat
dilihat bahwa 0,000 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan model yang akan dipilih adalah fixed effect model.
Oleh karena itu, selanjutnya akan dilakukan uji hausman untuk memilih antara model fixed effect dan
random effect.

Uji Hausman

Tabel 4. Hasil Uji Hausman
Cross-section Random Prob Kesimpulan

5,212 0,157 Model terpilih REM

Sumber: Data diolah (Eviews 13)

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa cross section random > nilai signifikan, dapat dilihat dari 0,157
> 0,05, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model yang tepilih adalah random effect. Hasil uji
ini berbeda dengan uji chow, maka selanjutnya masih dilakukan satu uji pemilihan model lagi yaitu
uji langrange mutipier untuk memilih antara model common effect dan random effect.

Uji Langrange Multiplier (LM)
Tabel 5. Hasil Uji Langrange Multipier
Cross-section Both Prob Kesimpulan

68,488 0,000 Model terpilih REM

Sumber: Data diolah (Eviews 13)

Pada tabel 4.5 di atas menunjukkan hasil probabilitas cross section both < nilai signifikan yaitu
0,000 < 0,05. Hal ini dapat disimpulkan bahwa pada penelitian ini model yang terpilih adalah random effect.

Uji Asumsi Klasik
Uji Multikolinearitas
Tabel 3 Hasil Uji Multikolinearitas

EP GA GCG Kesimpulan
EP 1,000 -0,010 0,243 Tidak terjadi Multikolinearitas
GA -0,010 1,000 0,056 Tidak terjadi Multikolinearitas
GCG 0,243 0,056 1,000 Tidak terjadi Multikolinearitas

Sumber: Data diolah (Eviews 13)

Berdasarkan tabel 4.6 di atas menunjukkan bahwa korelasi variabel independen kinerja lingkungan
dan green accounting tidak terjadi mutikolinearitas karena nilai variabel tersebut masih dibawah 0,90.
Sedangkan variabel moderasi GCG juga tidak terjadi multikolinearitas, karena nilai korelasi variabel tersebut
lebih dibawah 0,90.

Uji Heteroskedastisitas
Tabel 4 Hasil Uji Heteroskedastisitas
Prob Ketentuan Kesimpulan

Prob. Chi-Square 0,350 >a=5% Tidak terjadi Heteroskedastisitas
Sumber: Data diolah (Eviews 13)

Dari tabel 4.7 di atas dapat dilihat bahwa nilai profitabilitas 0,350 > 0,05. Hal ini dapat disimpulkan
bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas karena nilai profitabilitas di atas 0,05.
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Hasil Pengujian Hipotesis
Tabel 8. Hasil Pengujian Hipotesis

Uji Koefisien t-Statistik Prob
Model 1:
Kinerja Lingkungan 0.496 3,555 0,001
Green Accounting -0309 -0,671 0,503
R-Square 0,094
F-statistic 0,002
Model 2:
Kinerja Lingkungan 0,498 3,506 0,001
Green Accounting 14,688 1,066 0,289
Kinerja Lingkungan*GCG -1.79E-16 -0,129 0,896
Green Accounting*GCG -0,845 -1,089 0,278
R-Square 0,102
F-statistic 0,025

Sumber: Data Olah Output Eviews13, 2025

Pengaruh kinerja lingkungan terhadap kinerja keuangan

Pada hipotesis kedua menunjukkan bahwa kinerja lingkungan mempengaruhi kinerja keuangan. Dapat
dilihat dari nilai profitabilitas 0,001 ( sig < 0,05), yang berarti hipotesis diterima. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Rachmawaty & Achyani, 2024; Qatrunnada, 2023; Cahyani & Puspitasari, 2023)
yang menemukan bahwa kinerja lingkungan berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Namun, hasil penelitian ini
tidak sejalan dengan (Dwicahyani & Nugroho, 2024) yang menyatakan bahwa kinerja lingkungan tidak
berpengaruh terhadap kinerja keuangan.

Hal ini terjadi karena tingkat perhatian perusahaan terhadap lingkungan saat menjalankan bisnis.
Meskipun tidak semua perusahaan mendapatkan peringkat tertinggi pada sertifikat PROPER dari Kementerian
Lingkungan Hidup dan Kehutanan, ini masih bisa menjadi langkah awal yang positif bagi perusahaan,
khususnya dalam membangun hubungan yang baik dengan para pemangku kepentingan. Hubungan yang solid
dengan para pemangku kepentingan juga dapat memengaruhi kinerja finansial perusahaan, seperti meningkatkan
reputasi yang pada gilirannya akan memperkuat kepercayaan para pemangku kepentingan dalam berinvestasi di
perusahaan, dan akhirnya membantu perusahaan dalam meningkatkan profitabilitas serta keberlangsungan
usahanya.

Pengaruh green accounting terhadap kinerja keuangan

Pada hipotesis kedua menunjukkan bahwa green accounting tidak mempengaruhi kinerja keuangan.
Dapat dilihat dari nilai profitabilitas 0,503 ( sig > 0,05), yang berarti hipotesis ditolak. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Dwicahyani & Nugroho (2024) dan Khasanah et al (2023) yang menemukan
bahwa green accounting tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Namun, hasil penelitian ini tidak sejalan
dengan (Pratiwi et al., 2024) yang menyatakan bahwa green accounting berpengaruh terhadap kinerja keuangan.

Hal ini menunjukkan penerapan green accounting di perusahaan bisa menyebabkan penurunan profit
dalam waktu singkat karena penerapan green accounting memerlukan biaya tambahan untuk teknologi baru,
pelatihan karyawan, serta modifikasi proses produksi. Di samping itu, rendahnya permintaan dari pelanggan
terhadap barang yang ramah lingkungan serta kenaikan harga yang harus dibayar konsumen untuk produk-
produk tersebut juga menjadi faktor yang dipikirkan oleh konsumen.

Pengaruh kinerja lingkungan terhadap Kkinerja keuangan dengan good corporate governance sebagai
variabel moderasi

Pada hipotesis kedua menunjukkan bahwa good corporate governance tidak memperkuat pengaruh
kinerja lingkungan terhadap kinerja keuangan. Dapat dilihat dari nilai profitabilitas 0,896 ( sig > 0,05), yang
berarti hipotesis ditolak. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rachmawaty & Achyani (2024)

DOI: https://doi.org/ 10.31004/riggs.v4i3.2849
Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0)

6187



Putri Maya Sary?, Neva Novianti?, Siti Rahmi®
Journal of Artificial Intelligence and Digital Business (RIGGS) Volume 4 Nomor 3, 2025

dan Ramadhani et al (2022) yang menemukan bahwa bahwa good corporate governance tidak memperkuat
pengaruh kinerja lingkungan terhadap kinerja keuangan.

Ada banyak faktor yang dapat memengaruhi kinerja lingkungan dan finansial, seperti keadaan ekonomi
dan peraturan pemerintah. Akibatnya, pengaruh GCG menjadi kurang signifikan karena terhalang oleh dampak
besar dari faktor lainnya. Selain itu, pandangan investor yang beragam, yang cenderung lebih mementingakan
kinerja finansial jangka pendek dan kurang memperhatikan kinerja lingkungan meskipun perusahaan telah
mengadopsi GCG secara baik, bisa menjadi alasan mengapa GCG tidak memiliki dampak yang besar terhadap
kinerja lingkungan dan finansial perusahaan tersebut.

Pengaruh green accounting terhadap kinerja keuangan dengan good corporate governance sebagai
variabel moderasi

Pada hipotesis kedua menunjukkan bahwa good corporate governance tidak memperkuat pengaruh
green accounting terhadap kinerja keuangan. Dapat dilihat dari nilai profitabilitas 0,278 ( sig > 0,05), yang
berarti hipotesis ditolak. Hal ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi et al (2024) dan
Sunarjo et al (2024) yang menemukan bahwa good corporate governance memperkuat pengaruh green
accounting terhadap Kinerja keuangan.

Hal ini terjadi karena kurangnya dukungan dari kesadaran terhadap lingkungan di kalangan manajemen
dan pemangku kepentingan lainnya, sehingga GCG mungkin tidak berfungsi secara optimal. Meskipun GCG
dapat memainkan peran penting dalam memastikan perusahaan mengadopsi akuntansi hijau yang tepat, banyak
perusahaan yang sudah menerapkan akuntansi hijau tidak memiliki komite corporate governance, yang
seharusnya mendukung implementasi akuntansi hijau tersebut. Hal ini dapat dibuktikan melalui penilaian GCG
berdasarkan 34 kriteria, yang mencakup keberadaan komite corporate governance.

4. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan secara empiris pengaruh, Kinerja lingkungan, green
accounting terhadap kinerja keuangan serta good corporate governance memperkuat pengaruh green accounting
dan kinerja lingkungan terhadap kinerja keuangan. Pada perusahaan sektor basic material yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) periode 2022-2024. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Kinerja lingkungan
berpengaruh kinerja keuangan. Sedangkan green accounting tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan, serta
good corporate governance tidak memperkuat hubungan green accounting dan kinerja lingkungan terhadap
kinerja keuangan

Penelitian ini diharapkan dapat menjadikan perusahaan menjadi lebih baik lagi terutama memerhatikan
lingkungan sekitar akibat dampak kegiatan operasional perusahaan yang dapat mempengaruhi reputasi
perusahaan dan kinerja keuangan perusahaan. Adanya keterbatasan pada penelitian ini, diharapkan peneliti
selanjutnya menggunakan atau menambah variabel indpenden lain selain yang ada pada penelitian ini,
menggunakan sektor lain dan memperluas tahun amatan dalam penelitian. Hal ini betujuan untuk meningkatkan
ketepatan pada penelitian dimasa yang akan datang dan lebih meningkatkan akurasi hasil pada peneitian.
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